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Abstract. The prevalence of fine motor skill issues among preschool-aged children remains relatively high,
therefore, stimulation to train these skills is often provided through educational activities such as collage
games. To determine the effect of thematic collage games on the fine motor skills of preschool-aged children at
Gita Nanda Islamic Kindergarten, Lowokwaru District, Malang City. Methods: This study employed a quasi-
experimental design with a two-group pretest-posttest approach. The sample consisted of 41 respondents, divided
into a control group (21 children) and an intervention group (20 children). The thematic collage game intervention
was conducted over six sessions, each lasting 25 minutes. Data were collected using a fine motor skill observation
checklist. Data analysis was performed using the Wilcoxon test and the Mann-Whitney test, with a significance level
of a = 0.05.: Prior to the intervention, all respondents (100%,) in the intervention group fell into the "Not Yet
Developed" (BB) category. Following the thematic collage game intervention, fine motor skills improved to the
"Developing Very Well" (BSB) category for all respondents (100%,). Statistical analysis showed a p-value of 0.000
(<0.05), whereas the control group showed no significant change (p-value = 0.157; >0.05). Thematic collage games
have a significant effect on improving the fine motor skills of preschool-aged children at Gita Nanda Islamic
Kindergarten, Lowokwaru District, Malang City. Thematic collage games can serve as a method for stimulating
fine motor development in preschool-aged children.
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Abstrak. Gangguan motorik halus pada anak usia prasekolah masih cukup tinggi, sehingga pada stimulasi untuk
melatih kemampuan motorik halus anak, dalam melalui permainan edukatif seperti permainan kolase. Mengetahui
pengaruh permainan kolase tematik terhadap kemampuan motorik halus anak usia prasekolah di TK Islam Gita
Nanda Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. Penelitian ini menggunakan desain quasi experimental dengan
rancangan two group pretest-posttest design. Sampel penelitian berjumlah 41 responden yang terdiri dari kelompok
kontrol sebanyak 21 anak dan kelompok intervensi sebanyak 20 anak. Intervensi permainan kolase tematik
dilakukan selama 25 menit sebanyak 6 kali pertemuan. Pengumpulan data menggunakan lembar observasi
kemampuan motorik halus. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon dan uji Mann Whitney dengan taraf
signifikansi a = 0,05. Sebelum intervensi, seluruh responden (100%) pada kelompok intervensi berada pada kategori
Belum Berkembang (BB). Setelah diberikan intervensi permainan kolase tematik, kemampuan motorik halus
meningkat menjadi kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) pada seluruh responden (100%). Hasil uji statistik
menunjukkan nilai p-value = 0,000 (<0,05), sedangkan pada kelompok kontrol tidak terdapat perubahan yang
signifikan dengan nilai p-value = 0,157 (>0,05). Permainan kolase tematik berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan kemampuan motorik halus anak usia prasekolah di TK Islam Gita Nanda Kecamatan Lowokwaru Kota
Malang. Permainan kolase tematik dapat digunakan sebagai salah satu metode stimulasi perkembangan motorik
halus pada anak usia prasekolah.

Kata Kunci: Permainan Kolase Tematik, Motorik Halus, Anak Usia Prasekolah, Stimulasi Perkembangan.

1. LATAR BELAKANG
Perkembangan motorik halus merupakan salah satu aspek penting dalam tumbuh kembang
anak usia prasekolah yang berperan dalam menunjang kemampuan anak melakukan aktivitas

sehari-hari secara mandiri, seperti makan, berpakaian, menggambar, hingga kesiapan menulis
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ketika memasuki jenjang pendidikan dasar. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peran
mendasar dalam mendukung perkembangan tersebut melalui berbagai bentuk stimulasi yang
sesuai dengan tahap perkembangan anak (Latief, 2020). Namun demikian, gangguan
perkembangan motorik halus masih menjadi permasalahan yang cukup sering ditemukan pada
anak prasekolah (Mulyuni, 2021). Data World Health Organization (WHO) tahun 2022
menunjukkan bahwa sekitar 5-25% anak usia prasekolah mengalami gangguan neurologis ringan
yang berdampak pada kemampuan motorik halus. Di Indonesia, prevalensi gangguan motorik
halus mencapai 13%-18% (Kementerian Kesehatan RI, 2020), sedangkan di Provinsi Jawa
Timur sekitar 30% anak prasekolah mengalami gangguan motorik halus (Muhidayati & Sari,
2025).

Gangguan perkembangan motorik halus dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain
faktor genetik, kondisi kesehatan selama kehamilan, komplikasi persalinan, status gizi,
prematuritas, maupun kelainan tertentu (Kristi & Putri, 2024). Anak yang mengalami hambatan
motorik halus umumnya mengalami kesulitan dalam melakukan aktivitas seperti menggambar,
menulis, menggunting, dan menggunakan alat makan (Ifalahma & Retno, 2023). Kondisi tersebut
tidak hanya menghambat kemampuan akademik awal, tetapi juga memengaruhi aktivitas sehari-
hari, interaksi sosial, serta kepercayaan diri anak (Sary et al., 2023). Oleh karena itu, diperlukan
upaya stimulasi yang tepat, menarik, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia
prasekolah untuk mengoptimalkan kemampuan motorik halus.

Meskipun manfaat kolase terhadap perkembangan motorik halus telah banyak diteliti,
penelitian mengenai penerapan kolase tematik yang memadukan berbagai media dalam
pembelajaran yang bermakna masih terbatas. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan
pada tanggal 11 November 2025 di TK Islam Gita Nanda, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang,
diketahui bahwa stimulasi motorik halus belum dilaksanakan secara optimal. Hasil observasi
terhadap 10 anak menunjukkan bahwa tiga anak masih memerlukan bantuan dalam menggambar,
empat anak mampu menggambar secara mandiri tetapi belum sesuai contoh, dan hanya tiga anak
yang mampu menggambar sesuai instruksi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
motorik halus anak masih bervariasi dan belum berkembang secara optimal. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh permainan kolase tematik terhadap
kemampuan motorik halus anak usia prasekolah di TK Islam Gita Nanda sebagai salah satu upaya
meningkatkan kualitas stimulasi perkembangan anak.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan desain quasi eksperimen dengan pendekatan two group pre-

test and post-test design untuk mengetahui pengaruh permainan kolase tematik terhadap
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kemampuan motorik halus anak usia prasekolah. Penelitian dilaksanakan di TK Islam Gita Nanda
Kecamatan Lowokwaru Kota Malang dengan melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok
intervensi dan kelompok kontrol. Kelompok intervensi diberikan perlakuan berupa permainan
kolase tematik selama 25 menit sebanyak enam kali pertemuan, sedangkan kelompok kontrol
mengikuti kegiatan pembelajaran seperti biasa tanpa perlakuan khusus. Pengukuran kemampuan
motorik halus dilakukan sebelum intervensi (pre-test) dan setelah intervensi (post-test)
menggunakan lembar observasi yang telah disusun berdasarkan indikator kemampuan motorik
halus anak usia prasekolah.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak usia prasekolah yang terdaftar di
Kelompok Bermain (KB), TK A, dan TK B sebanyak 41 anak. Teknik pengambilan sampel
menggunakan total sampling, sehingga seluruh populasi dijadikan sampel penelitian sesuai
dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Data dikumpulkan melalui observasi
menggunakan lembar penilaian kemampuan motorik halus, kemudian diolah melalui tahap
editing, coding, scoring, dan tabulating menggunakan program SPSS. Analisis data dilakukan
secara univariat untuk menggambarkan karakteristik responden dan tingkat kemampuan motorik
halus, serta analisis bivariat menggunakan uji Wilcoxon untuk mengetahui perbedaan
kemampuan motorik halus sebelum dan sesudah intervensi, dan uji Mann-Whitney untuk
membandingkan efektivitas antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol dengan tingkat
signifikansi 5% (o = 0,05)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil
1) Analisis Univariat.
a) Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)
Laki-Laki 23 56.1
Perempuan 18 43.9
Total 41 100 %

Berdasarkan Tabel 1 mengenai distribusi frekuensi karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin, menunjukkan bahwa dari total 41 responden anak usia
prasekolah (4—6 tahun) di TK Islam Gita Nanda Kecamatan Lowokwaru Kota Malang,
sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 23 anak (56,1%),
sedangkan responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 18 anak (43,9%).

b) Karakteristik responden berdasarkan Usia

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia.
Usia Responden Jumlah Persentase (%)
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4 Tahun 14 34.1

5 Tahun 20 48.8

6 Tahun 7 17.1
Total 41 100 %

Berdasarkan Tabel 4.2 mengenai distribusi frekuensi karakteristik responden
berdasarkan usia, menunjukkan bahwa dari total 41 responden anak usia prasekolah (4—
6 tahun) di TK Islam Gita Nanda Kecamatan Lowokwaru Kota Malang, sebagian besar
responden berusia 5 tahun yaitu sebanyak 20 anak (48,8%), sedangkan responden
berusia 4 tahun sebanyak 14 anak (34,1%) dan responden berusia 6 tahun sebanyak 7
anak (17,1%).

Analisis Bivariat

Tabel 3. Tabel Kemampuan Motorik Halus Kelompok Kontrol

. . Pre-kontrol Post-kontrol
Kategori Motorik Halus " % n %
BB(Belum Berkembang) 21 100.0 19 90.5
MB(Mulai Berkembang) 0 0 2 9.5
BSH(Berkembang sesuai harapan) 0 0 0 0
BSB(Berkembang Sangat Baik) 0 0 0 0
Total 21 100 21 100

Berdasarkan Tabel 3 mengenai distribusi frekuensi kemampuan motorik halus
pada kelompok kontrol, dapat diketahui bahwa tidak terdapat perubahan signifikan
antara hasil pre-kontrol dan post-kontrol. Pre-kontrol: Seluruh responden berada pada
kategori BB (Belum Berkembang) yaitu sebanyak 21 anak (100%). Post-kontrol:
Setelah periode pengamatan tanpa pemberian intervensi permainan kolase tematik,
sebagian besar responden masih berada pada kategori BB yaitu sebanyak 19 anak
(90,5%), namun terdapat 2 anak (9,5%) yang mengalami peningkatan ke kategori MB
(Mulai Berkembang). Hal ini menunjukkan bahwa pada kelompok kontrol, kemampuan
motorik halus responden cenderung tidak mengalami peningkatan yang signifikan
selama penelitian berlangsung. Meskipun terdapat sedikit perubahan pada beberapa
responden, secara keseluruhan perkembangan motorik halus masih relatif rendah. Hal
ini mempertegas bahwa tanpa adanya intervensi berupa permainan kolase tematik,

kemampuan motorik halus anak usia prasekolah belum menunjukkan perkembangan

yang berarti.
Tabel 4. Kemampuan Motorik Halus Kelompok Intervensi
. . Pre-Intervensi  Post-Intervensi
Kategori Motorik Halus % N %
BB(Belum Berkembang) 20 100.0 0 0
MB(Mulai Berkembang) 0 0 0 0
BSH(Berkembang Sesuai 0 0 0 0
Harapan)
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BSB(Berkembang Sangat Baik) 0 0 20 100.0
Total 20 100 20 100
Berdasarkan Tabel 4. mengenai distribusi frekuensi kemampuan motorik halus

pada kelompok intervensi, terlihat adanya peningkatan yang sangat signifikan antara
sebelum (pre-intervensi) dan sesudah (post-intervensi) pemberian perlakuan permainan
kolase tematik: Pre-Intervensi: Sebelum diberikan perlakuan, seluruh responden berada
pada kategori BB (Belum Berkembang) yaitu sebanyak 20 anak (100%). Tidak ada satu
pun anak yang berada pada kategori MB, BSH, maupun BSB. Post-Intervensi: Setelah
diberikan intervensi berupa permainan kolase tematik, seluruh responden (100%)
mengalami peningkatan kemampuan motorik halus ke tingkat tertinggi, yaitu kategori
BSB (Berkembang Sangat Baik) sebanyak 20 anak.

Hasil ini menunjukkan bahwa intervensi permainan kolase tematik memiliki
pengaruh yang sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia
prasekolah di TK Islam Gita Nanda Kecamatan Lowokwaru Kota Malang, di mana
seluruh anak berhasil berpindah dari kategori belum berkembang menjadi berkembang
sangat baik.

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui pengaruh permainan kolase tematik
terhadap kemampuan motorik halus anak usia prasekolah di TK Islam Gita Nanda
Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. Hasil uji wilcoxon pada kelompok Kontrol dan
Intervensi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5. Hasil uji wilcoxon pada kelompok kontrol dan intervensi

Kelompok Mean Rank  Sum Of Rank P-Value
Kelompok Kontrol 1.50 3.00 0,157
Kelompok Intervensi 10.50 210.0 0,000

Berdasarkan Tabel 5 mengenai hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test, diperoleh
analisis perbandingan sebagai berikut Kelompok Kontrol: Nilai signifikansi (P-Value)
yang diperoleh adalah 0,157. Karena nilai probabilitas > 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat pengaruh atau perubahan yang signifikan pada kemampuan
motorik halus anak di kelompok kontrol antara hasil pretest dan posttest. Hal ini sejalan
dengan nilai Mean Rank yang rendah (1,50), yang menunjukkan minimnya pergeseran
skor kemampuan anak tanpa adanya intervensi. Kelompok Intervensi: Nilai signifikansi
(P-Value) yang diperoleh adalah 0,000. Karena nilai probabilitas < 0,05, maka H1
diterima, yang berarti terdapat pengaruh yang sangat signifikan dari pemberian
permainan kolase tematik terhadap peningkatan kemampuan motorik halus anak. Nilai
Mean Rank yang tinggi (10,50) dengan Sum of Ranks sebesar 210,0 menunjukkan

adanya peningkatan skor yang konsisten dan kuat pada seluruh responden di kelompok
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Jadi dapat disimpulkan bahwa perbedaan nilai signifikansi yang mencolok antara
kelompok kontrol (0,157) dan kelompok intervensi (0,000) membuktikan bahwa
permainan kolase tematik merupakan faktor yang efektif dalam meningkatkan
kemampuan motorik halus anak usia prasekolah di TK Islam Gita Nanda Kecamatan
Lowokwaru Kota Malang dibandingkan dengan metode tanpa perlakuan.

Tabel 6. Hasil uji Mann Whitney pada kelompok Kontrol dan Intervensi

Kelompok Mean Rank  Sum Of Rank P-Value
Kelompok Kontrol 10.50 210.00 0.000
Kelompok Intervensi 30.50 610.00 ’

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 6 menunjukkan bahwa permainan kolase
tematik memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan
motorik halus anak usia prasekolah di TK Islam Gita Nanda. Hal ini dibuktikan melalui
uji Mann-Whitney yang menghasilkan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,000, yang
berarti HO ditolak karena nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Efektivitas intervensi
terlihat dari perbandingan nilai Mean Rank, dimana kelompok intervensi memiliki nilai
Mean Rank sebesar 30,50 dengan Sum of Ranks sebesar 610,00, sedangkan kelompok
kontrol memiliki nilai Mean Rank sebesar 10,50 dengan Sum of Ranks sebesar 210,00.
Perbedaan nilai Mean Rank tersebut menunjukkan bahwa rata-rata peringkat
kemampuan motorik halus anak pada kelompok intervensi lebih tinggi dibandingkan
kelompok kontrol. Dengan demikian, anak yang mendapatkan permainan kolase tematik
cenderung memiliki kemampuan motorik halus yang lebih baik dibandingkan anak yang
tidak mendapatkan intervensi. Temuan ini menunjukkan bahwa permainan kolase

tematik efektif dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia prasekolah

b. Pembahasan

Berdasarkan karakteristik responden, penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian

besar anak berjenis kelamin laki-laki (56,1%) dan berada pada rentang usia 4—6 tahun

dengan dominasi usia 5 tahun (48,8%). Kondisi ini memberikan gambaran bahwa

perkembangan motorik halus anak dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk jenis

kelamin dan usia. Secara teoritis, anak perempuan cenderung memiliki perkembangan

motorik halus yang lebih cepat dibandingkan anak laki-laki karena tingkat kematangan

sistem saraf dan kecenderungan aktivitas yang lebih banyak melibatkan gerakan presisi.

Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh responden pada kondisi

awal, baik kelompok kontrol maupun intervensi, berada pada kategori Belum Berkembang

1075

(BB). Temuan ini mengindikasikan bahwa perkembangan motorik halus tidak hanya
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ditentukan oleh faktor biologis dan usia, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kesempatan
anak memperoleh stimulasi dan pengalaman belajar yang memadai. Meskipun sebagian
besar responden telah berada pada usia yang seharusnya menunjukkan kemampuan
motorik halus yang lebih baik, kurangnya aktivitas yang melatih koordinasi mata dan
tangan diduga menjadi salah satu penyebab rendahnya kemampuan motorik halus pada
tahap awal penelitian.

Setelah diberikan intervensi berupa permainan kolase tematik selama enam kali
pertemuan, terjadi peningkatan kemampuan motorik halus yang signifikan pada kelompok
intervensi hingga mencapai kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). Hasil ini
menunjukkan bahwa permainan kolase tematik merupakan bentuk stimulasi yang efektif
untuk mengembangkan keterampilan motorik halus anak usia prasekolah. Aktivitas
menggunting, menjumput, mengoleskan lem, dan menempel melatih koordinasi mata dan
tangan, ketepatan gerakan jari, serta kekuatan otot-otot kecil tangan yang sangat
dibutuhkan dalam perkembangan motorik halus. Temuan ini sejalan dengan teori
perkembangan anak yang menekankan pentingnya pembelajaran melalui aktivitas konkret
dan pengalaman langsung. Selain meningkatkan kemampuan motorik halus, permainan
kolase tematik juga mampu merangsang kreativitas, konsentrasi, dan kemandirian anak.
Oleh karena itu, penerapan kegiatan kolase tematik secara teratur di lingkungan sekolah
maupun rumah dapat menjadi strategi yang efektif untuk mendukung pencapaian tugas
perkembangan anak sesuai dengan usianya dan mengoptimalkan kesiapan mereka dalam
mengikuti kegiatan belajar selanjutnya.

Berdasarkan hasil penelitian di TK Islam Gita Nanda Kecamatan Lowokwaru Kota
Malang, diketahui bahwa sebelum diberikan perlakuan berupa permainan kolase tematik,
seluruh anak pada kelompok intervensi maupun kelompok kontrol berada dalam kategori
belum berkembang (BB) dalam kemampuan motorik halus. Hasil ini menunjukkan bahwa
kedua kelompok memiliki kondisi awal yang relatif sama sehingga layak digunakan untuk
menilai efektivitas intervensi yang diberikan. Rendahnya kemampuan motorik halus anak
pada tahap awal dapat disebabkan oleh kurangnya stimulasi yang terarah dalam kegiatan
yang melibatkan koordinasi otot-otot kecil, seperti menggunting, menempel, menjumput,
dan mengontrol gerakan jari. Temuan ini sejalan dengan teori perkembangan yang
menyatakan bahwa kemampuan motorik halus pada anak usia prasekolah berkembang
melalui latihan dan stimulasi yang dilakukan secara berulang serta dipengaruhi oleh faktor
lingkungan, kesehatan, dan kesempatan anak untuk berlatih. Hasil penelitian ini juga

didukung oleh penelitian Nur (2020), Hamiza dkk. (2022), dan Rahmawati (2020) yang
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menunjukkan bahwa kemampuan motorik halus anak pada tahap sebelum intervensi masih
berada pada kategori rendah dan mengalami peningkatan setelah diberikan kegiatan kolase.
Dengan demikian, kondisi awal yang menunjukkan seluruh responden berada pada
kategori belum berkembang mengindikasikan pentingnya pemberian stimulasi yang tepat
melalui kegiatan bermain edukatif, seperti kolase tematik, untuk mendukung
perkembangan motorik halus anak usia prasekolah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan motorik halus anak usia
prasekolah setelah diberikan permainan kolase tematik mengalami peningkatan yang
sangat signifikan pada kelompok intervensi dibandingkan kelompok kontrol. Seluruh anak
pada kelompok intervensi mengalami perkembangan dari kategori belum berkembang
(BB) menjadi berkembang sangat baik (BSB), yang ditunjukkan melalui meningkatnya
kemampuan menggunting, menempel, menyusun pola, serta mengontrol gerakan jari
dengan lebih terampil. Temuan ini mengindikasikan bahwa permainan kolase tematik
merupakan bentuk stimulasi yang efektif karena memberikan pengalaman belajar langsung
yang melibatkan koordinasi mata dan tangan, ketepatan gerakan, serta kekuatan otot-otot
kecil. Sebaliknya, kelompok kontrol yang tidak mendapatkan intervensi khusus hanya
menunjukkan peningkatan yang minimal, sehingga menegaskan pentingnya pemberian
stimulasi yang terarah dalam mendukung perkembangan motorik halus anak. Hasil
penelitian ini sejalan dengan teori perkembangan motorik yang dikemukakan Hurlock
bahwa keterampilan motorik berkembang melalui latithan yang berulang dan pengalaman
yang bermakna, serta didukung oleh pendapat Sumantri yang menyatakan bahwa aktivitas
manipulatif seperti menggunting dan menempel mampu merangsang perkembangan
motorik halus, konsentrasi, dan ketelitian anak. Temuan ini juga konsisten dengan
penelitian Nur (2020), Hamiza dkk. (2022), dan Rahmawati (2020) yang membuktikan
bahwa kegiatan kolase efektif meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia
prasekolah. Dengan demikian, permainan kolase tematik dapat direkomendasikan sebagai
salah satu metode pembelajaran yang efektif untuk mengoptimalkan perkembangan
motorik halus anak di lingkungan pendidikan anak usia dini.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di TK Islam Gita Nanda Kecamatan
Lowokwaru Kota Malang, permainan kolase tematik terbukti memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan kemampuan motorik halus anak usia prasekolah (4-6
tahun). Peningkatan tersebut terlihat dari bertambahnya skor kemampuan motorik halus
pada kelompok intervensi setelah diberikan perlakuan dibandingkan dengan kelompok

kontrol. Kegiatan kolase tematik melibatkan berbagai aktivitas manipulatif seperti
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menggunting, menempel, menjumput, mengoleskan lem, serta menyusun bahan sesuai pola
dan tema tertentu yang secara langsung melatih koordinasi mata dan tangan, kekuatan otot
jari, ketepatan gerakan, konsentrasi, dan ketelitian anak. Secara teoritis, hasil ini sesuai
dengan konsep perkembangan motorik yang menyatakan bahwa stimulasi yang tepat dan
latihan berulang sangat diperlukan untuk memperkuat koordinasi neuromuskular pada anak
usia prasekolah. Selain itu, teori belajar motorik yang dikemukakan Hariyanto dan Mustafa
menjelaskan bahwa keterampilan motorik berkembang melalui tahapan kognitif, asosiatif,
dan otomatisasi, yang seluruhnya dapat difasilitasi melalui aktivitas kolase tematik.
Temuan penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Nur (2020), Hamiza dkk. (2022), dan
Rahmawati (2020) yang menunjukkan bahwa kegiatan kolase efektif dalam meningkatkan
kemampuan motorik halus, koordinasi mata dan tangan, serta ketelitian anak. Dengan
demikian, permainan kolase tematik dapat dijadikan sebagai metode pembelajaran yang
efektif untuk menstimulasi perkembangan motorik halus anak usia dini melalui kegiatan
bermain yang menarik, aktif, dan bermakna.

Berdasarkan hasil penelitian di TK Islam Gita Nanda Kecamatan Lowokwaru Kota
Malang, terdapat perbedaan efektivitas yang signifikan antara kelompok kontrol dan
kelompok intervensi dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia prasekolah
(46 tahun). Hasil uji Mann Whitney menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000
(p<0,05), yang menandakan bahwa permainan kolase tematik memberikan pengaruh yang
lebih efektif dibandingkan pembelajaran tanpa perlakuan khusus. Hal ini diperkuat oleh
perbedaan nilai mean rank yang cukup besar, yaitu 30,50 pada kelompok intervensi dan
10,50 pada kelompok kontrol. Pada kelompok kontrol, sebagian besar anak masih berada
pada kategori Belum Berkembang (BB), menunjukkan bahwa stimulasi yang diberikan
dalam kegiatan belajar rutin belum cukup untuk mengoptimalkan perkembangan motorik
halus. Sebaliknya, seluruh anak pada kelompok intervensi mengalami peningkatan hingga
kategori Berkembang Sangat Baik (BSB), yang terlihat dari meningkatnya kemampuan
menggunting, menempel, serta koordinasi mata dan tangan. Temuan ini sesuai dengan teori
perkembangan kognitif Piaget yang menyatakan bahwa anak usia praoperasional belajar
lebih efektif melalui aktivitas konkret dan manipulatif, serta didukung oleh pendapat
Sumantri (2020) bahwa kegiatan kolase mampu melatih ketepatan, kekuatan otot-otot
kecil, dan koordinasi gerak jari. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Nur
(2020), Hamiza dkk. (2022), dan Rahmawati (2020) yang menunjukkan bahwa kegiatan
kolase efektif dalam meningkatkan keterampilan motorik halus anak usia dini. Dengan

demikian, permainan kolase tematik dapat direkomendasikan sebagai salah satu metode
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stimulasi yang efektif untuk mengembangkan kemampuan motorik halus anak prasekolah

secara optimal
4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian di TK Islam Gita Nanda Kecamatan Lowokwaru Kota
Malang, dapat disimpulkan bahwa permainan kolase tematik berpengaruh signifikan dalam
meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia prasekolah (4—6 tahun). Sebelum
intervensi, seluruh anak pada kelompok kontrol dan intervensi berada pada kategori Belum
Berkembang (BB), namun setelah diberikan permainan kolase tematik, seluruh anak pada
kelompok intervensi mengalami peningkatan hingga kategori Berkembang Sangat Baik (BSB),
sedangkan sebagian besar kelompok kontrol tetap berada pada kategori Belum Berkembang.
Hasil uji statistik Wilcoxon dan Mann-Whitney yang menunjukkan nilai signifikansi p<0,05
semakin memperkuat bahwa permainan kolase tematik efektif sebagai stimulasi perkembangan
motorik halus anak. Oleh karena itu, disarankan agar hasil penelitian ini dimanfaatkan sebagai
referensi dalam pendidikan dan keperawatan anak, diterapkan oleh guru sebagai metode
pembelajaran yang kreatif dan inovatif di sekolah, digunakan oleh orang tua sebagai aktivitas
stimulasi motorik halus di rumah, serta dikembangkan lebih lanjut oleh peneliti berikutnya
melalui jumlah sampel yang lebih besar, metode yang beragam, atau kombinasi dengan media

pembelajaran lainnya untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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